BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Gaya hidup halal kini telah mengalami transformasi dari sekadar pemenuhan
kewajiban agama menjadi bagian dari tren dan kesadaran global akan pentingnya
mengonsumsi produk yang bersih, sehat, dan bertanggung jawab. Dalam
masyarakat modern, khususnya yang memiliki populasi mayoritas Muslim seperti
Indonesia, konsep halal telah menjadi bagian integral dari gaya hidup sehari-hari.
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menuntut label halal sebagai simbol, tetapi juga sebagai bentuk transparansi dan

komitmen produsen dalam menghadirkan produk yang dapat dipercaya.



Label halal menjadi simbol penting dalam proses pengambilan keputusan
konsumen, terutama bagi mereka yang sangat memperhatikan prinsip-prinsip
agama dalam kehidupan sehari-hari. Label tersebut memberikan keyakinan dan rasa
aman bahwa produk yang dikonsumsi telah melewati proses seleksi dan verifikasi
ketat sesuai dengan standar kehalalan yang ditetapkan. Di Indonesia, keberadaan
label halal sangat berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli
produk. Masyarakat lebih memilih produk yang secara eksplisit mencantumkan
label halal, meskipun pada dasarnya produk tersebut kemungkinan besar sudah

memenuhi kriteria kehalalan. Hal inisgaenunjukkan bahwa label halal berfungsi
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dan dorongan untuk melakukan pembelian ulang. Dalam dunia bisnis yang
kompetitif, kepuasan pelanggan menjadi salah satu bentuk keunggulan yang tidak

bisa ditiru secara instan oleh pesaing. Kepuasan ini tidak hanya dibentuk dari



kualitas produk semata, tetapi juga dari keseluruhan pengalaman konsumen saat
berinteraksi dengan merek, mulai dari proses pemesanan, pelayanan, kemasan,
hingga after sales service. Oleh karena itu, setiap titik kontak antara konsumen dan
produk harus dirancang sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman yang
positif dan berkesan.

Niat beli ulang merupakan indikator keberhasilan suatu merek dalam menjaga
hubungan dengan pelanggannya. Niat ini tidak terbentuk dalam satu kali transaksi,
melainkan hasil dari akumulasi pengalaman positif yang konsisten dari waktu ke

waktu. Konsumen yang merasa puas memiliki pengalaman menyenangkan

tu megiperluas
zevalua meng y men yang
i, .

onsu. Bepertl

respo serta g

en ....-'.-A‘"

ree— oo

oo S
Do

C{Jngkatkan n fan daya tarik pk tersgl

[$ ‘En tra megk #in menurunkan
elidn 2. Con ini, menciptakan

untuk mempertahankan loyalite

@4Tam jangka panjang. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap pengalaman
konsumen melalui survei kepuasan, ulasan pelanggan, maupun feedback di media

sosial untuk terus memperbaiki aspek-aspek yang masih kurang memuaskan.



Dengan mempertimbangkan semua aspek tersebut—gaya hidup halal, label
halal, pengetahuan produk, kepuasan pelanggan, dan pengalaman konsumen—
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu produk dalam mempertahankan dan
meningkatkan niat beli ulang konsumen sangat ditentukan oleh seberapa baik
perusahaan memahami dan merespons preferensi serta nilai-nilai konsumen. Dalam
kondisi persaingan pasar yang semakin kompetitif, kesuksesan sebuah produk tidak
semata ditentukan oleh kualitasnya, melainkan juga oleh kemampuan merek dalam
menjalin kedekatan emosional dengan konsumennya. Maka, strategi yang

berorientasi pada nilai, kepercayaapgsdan pengalaman konsumen menjadi kunci
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Saudi, Abu Dhabi, dan Austrae hang yang dihasilkan hadir dalam
berbagai varian rasa, seperti moka, durian, susu, anggur, cokelat, cocopan, dan

lainnya. Mengacu pada situs resmi perusahaan di www.dodoljenangmubarok.com,

terdapat sekitar 31 jenis jenang yang dipasarkan, dengan kisaran harga mulai dari

Rp12.000 hingga Rp75.000. Selain memproduksi jenang, PT. Mubarokfood Cipta


http://www.dodoljenangmubarok.com/

Delicia juga mengelola Museum Jenang Mubarok Kudus, yang menjadi salah satu
tujuan wisata budaya di Kabupaten Kudus sekaligus sarana edukasi mengenai

sejarah dan proses pembuatan jenang kepada publik.
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secara signifikan memengaruhi keputusan konsumen untuk kembali membeli
produk makanan dan minuman dalam kemasan. Temuan ini memperkuat peran
label halal sebagai indikator kualitas dan jaminan kehalalan bagi konsumen

Muslim, terutama dalam memastikan kesesuaian produk dengan prinsip syariat.



Namun demikian, penelitian tersebut belum mempertimbangkan aspek pengalaman
konsumen dan tingkat pengetahuan produk, yang sejatinya dapat memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh dalam menilai peran label halal terhadap
kepuasan dan niat beli ulang, terutama dalam konteks produk tradisional seperti
jenang.

Studi oleh Washil, Afandi dan Sumani (2023) menunjukkan bahwa
pengalaman konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepuasan
dan kecenderungan membeli ulang, dengan kepuasan konsumen berperan sebagai

variabel mediasi. Di sisi lain, labglghalal dalam penelitian tersebut hanya

berpengaruh terhad geikan dampak langsung
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tersebut belum mengikutsertakan aspek label halal dan pengetahuan produk sebagai
variabel penting, khususnya dalam kerangka produk tradisional. Penelitian lain oleh
Mustika et al. (2023) dan Safitri (2017) sama-sama menekankan peran penting

pengalaman konsumen dalam meningkatkan kepuasan serta minat untuk membeli



ulang, namun belum secara eksplisit mengaitkannya dengan label halal dan tingkat
pemahaman konsumen terhadap produk dalam konteks produk lokal.

Pengetahuan produk juga merupakan faktor penting dalam membangun
kepuasan dan loyalitas konsumen. Sutisnawati et al. (2024) menemukan bahwa
kepuasan konsumen terhadap produk cokelat Chocodot dipengaruhi secara
signifikan oleh orientasi pemasaran dan tingkat pengetahuan produk. Namun,
penelitian tersebut belum mempertimbangkan aspek label halal, yang sebenarnya
sangat relevan dalam konteks konsumen Muslim, mengingat pentingnya jaminan

kehalalan dalam keputusan pembecliag

produk pangan. Kusuma et al. (2018)
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pembelian ulang. Penelitian ini juga menjawab kesenjangan dari studi-studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa label halal tidak selalu signifikan dalam
konteks tertentu. Dalam kasus jenang Mubarok, pemahaman akan fungsi label halal

menjadi penting karena berperan sebagai simbol kepercayaan dan kepatuhan



syariah di tengah konsumen Muslim yang semakin kritis. Pendekatan ini juga
menegaskan bahwa strategi pemasaran produk halal tidak cukup hanya
mengandalkan label, tetapi juga perlu memperhatikan pengalaman konsumen dan
tingkat pengetahuan mereka terhadap produk, sehingga mampu membentuk
loyalitas yang berkelanjutan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini  bertujuan untuk
menggabungkan tiga faktor penting, yaitu label halal, pengalaman konsumen, dan
pengetahuan produk, guna menganalisis pengaruhnya terhadap kepuasan dan niat

beli ulang konsumen terhadap merekdagane Mubarok di Kudus.
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1.3 Tujuan Penelitian
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Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Menganalisis pengaruh Halal Labeling terhadap Repurchase Intention pada
Jenang Mubarok.



2) Menganalisis pengaruh Customer Experience terhadap Repurchase Intention
pada Jenang Mubarok

3) Menganalisis pengaruh Product Knowledge terhadap Repurchase Intention pada
Jenang Mubarok.

4) Menganalisis pengaruh Halal Labeling terhadap Satisfaction pada Jenang
Mubarok.

5) Menganalisis pengaruh Customer Experience terhadap Satisfaction pada Jenang
Mubarok.

6) Menganalisis pengaruh Product

Mubarok.
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